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BAB V 

KESIMPULAN 

Konsep yang lain dalam hidup komunitas menurut Emmanuel Levinas 

merupakan tanggapan atas kesenjangan yang terjadi dalam relasi manusia.  Relasi 

manusia dengan yang lain merupakan sesuatu yang sangat penting bagi manusia itu 

sendiri. Sehingga manusia tidak dapat dilepaskan dari yang lain. Relasi dikatakan 

penting karena sebagai penghubung antara yang satu dengan yang lain. 

Kesenjangan tidak mungkin dapat terjadi apabila manusia mampu berelasi dengan 

yang lain. Kesenjangan dapat dihilangkan apabila kita memiliki kemauan untuk 

berelasi dengan yang lain. Disamping itu, hidup komunitas adalah salah satu cara 

manusia untuk menghilangkan sikap individualitas dalam diri manusia. Dengan 

hidup berkomunitas setiap manusia diharapkan dapat berelasi satu dengan yang 

lainnya. 

Hidup komunitas merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Sebab dalam hidup komunitas terdapat nilai-nilai yang menjunjung tinggi 

keberadaan yang lain tidak seperti Sartre dan Nietzsche yang selalu merendahkan 

dan menganggap bahwa yang lain tidaklah penting. Maka dari itu, orang lain harus 

ditiadakan dari realitas atau orang lain adalah neraka bagi kebebasanku. Sebab 

keberadaan orang lain mengganggu kebebasanku. 

Konsep yang lain dalam hidup komunitas berdasarkan pemikiran 

Emmanuel Levinas merupakan sebuah konsep yang menempatkan orang lain 

menjadi sebuah tanggung jawab yang harus segera kita tanggapi. Tanggung jawab 

yang selalu berasal dari perasan terdalam diri kita, yaitu: kepekaan atas keberadaan 
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yang lain. Sebab, kita selalu hidup bersama yang lain, bahkan kedatangan kita ke 

dalam dunia juga ditentukan oleh manusia yang lain lewat sebuah relasi. Maka dari 

itu, kita tidak dapat dengan mudah mengatakan bahwa yang lain tidak berarti dalam 

hidup kita. Justru kemanusiaan yang kita miliki selalu ditentukan oleh relasi kita 

dengan yang lain. Jadi, relasi aku merupakan sesuatu yang mutlak yang hadir dalam 

wajah yang lain. Karena ketika aku berelasi dengan yang lain aku menemukan 

totalitas yang tak berhingga yang benar-benar sangat berbeda dari yang lain, yaitu 

wajah yang transenden.  

Disamping itu juga, kehadiran orang lain tidak dapat ditolak. Levinas 

melihat bahwa pendamaian hanya dapat terjadi apabila manusia mampu menerima 

satu dengan yang lain. Peperangan merupakan wujud nyata ketika manusia tidak 

mampu menerima orang lain atau menganggap orang lain sebagai objek yang harus 

ditiadakan. Oleh karenanya, hidup komunitas sangatlah penting sebab dalam hidup 

komunitas menjunjung menjadi sebuah prinsip hidup manusia, yaitu: kepercayaan, 

keterbukaan, solidaritas dan keadilan. Bahkan esensi terdalam manusia hanya dapat 

dicapai ketika manusia mampu bersama yang lain.  

Dengan adanya, prinsip-prinsip komunitas manusia dituntun lebih dalam 

untuk bertanggung jawab atas keberadaan orang lain. Orang lain bukanlah sesuatu 

yang berbeda dengan diri kita sendiri melainkan orang lain itu adalah pancaran 

wajah yang lain, Yang tak terhingga, yang kini hadir di hadapan kita. Sapaan orang 

lain itu memberi sebuah perintah yang nyata kepada kita untuk tidak merasa takut 

akan keberadaan yang lain.  
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